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ABSTRAK  

Pesatnya kemajuan di bidang teknologi informasi komputer menyebabkan munculnya inovasi-inovasi baru untuk 

memenuhi kebutuhan informasi. Salah satunya adalah dunia penjualan, dengan memanfaatkan teknologi informasi 

komputer maka akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi. Fajar Motor Merupakan suatu usaha yang bergerak 

di bidang penjualan sepeda motor bekas, dimana saat ini Fajar Motor dalam pengolahan data penjualan sepeda 

motor masih menggunakan cara manual yaitu mencatat di buku besar pada setiap transaksi yang terjadi pada setiap 

harinya. Data yang di ambil dalam penelitian ini mengunakan data-data penjualan sepeda motor yang ada pada 

fajar motor. Dengan di implementasikan nya aplikasi penjualan ini pada fajar motor di harapkan ke depan nya 

dapat memperkecil terjadinya kesalahan dalam menginputkan data sehingga menghasilkan laporan yang tepat dan 

akurat sehingga penyimpanan data perusahaan lebih aman dan bertahan dalam kurun waktu yang lama. 

Kata Kunci: penjualan, sepeda motor, bekas, kredit, visual basic. 

 

ABSTRACT  

The rapid progress in the field of computer information technology has led to the emergence of new innovations 

to meet information needs. One of them is the world of sales, by utilizing computer information technology it will 

increase effectiveness and efficiency. Fajar Motor is a business that operates in the field of selling used motorbikes, 

where currently Fajar Motor still uses manual methods in processing motorbike sales data, namely recording in 

the ledger every transaction that occurs every day. The data taken in this research uses motorbike sales data that 

existed at the dawn of motorbikes. By implementing this sales application at Dawn Motor, it is hoped that in the 

future it can reduce the occurrence of errors in inputting data so as to produce precise and accurate reports so that 

company data storage is safer and lasts for a long period of time. 

Keywords: sales, motorbikes, used, credit, visual basic. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.52060/im.v1i2.1665
mailto:1hermantoti22@gmail.com


 
 

 

 

 

  

 

 

87  

  

e-ISSN: 2987-4661 

Jurnal Informatika Medis (J-INFORMED) 
Universitas Muhammadiyah Muara Bungo 

DOI: https://doi.org/10.52060/im.v1i2.1665 

Vol. 1, No. 2, November-2023, hlm.86-96 

1. PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi khususnya komputer 

beberapa tahun terakhir ini sangat pesat. Dahulu, 

orang menulis menggunakan alat tulis seperti pena 

atau pun pensil. Sekarang ini, menulis manual dapat 

di gantikan dengan menggunakan komputer. Cukup 

dengan menekan papan ketik, huruf atau angka yang 

diinginkan akan muncul dilayar. 

Fajar motor merupakan sebuah unit dagang yang 

bergerak di bidang penjualan sepeda motor bekas. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

Fajar motor perlu memanfaatkan teknologi informasi 

untuk meningkatkan kinerja dari perusahaan agar 

dapat bertahan dan bersaing dalam usahanya. Dan 

saat ini Fajar motor dalam menangani penjualan 

sepeda motor masih mengunakan secara manual 

yaitu melakukan pencatatan di buku besar di setiap 

transaksi yang terjadi pada setiap hari nya, Sehingga 

dalam melakukan transaksi menjadi tidak maksimal 

untuk itu kami ingin membuat sistem informasi 

penjualan berbasis desktop pada fajar motor agar 

membantu  karyawan dalam melakukan transaksi 

dengan konsumen supaya lebih efektif dan efisien 

dalam bekerja  

  

2. METODE PENELITIAN 

Menurut Tata Sutabri  (2012:10) Suatu sistem dapat 

diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan 

dari unsur, komponen, atau variabel yang 

terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung 

satu sama lain, dan terpadu.  Konsep lain yang 

terkandung di dalam defenisi tentang sistem adalah 

konsep sinergi. Konsep ini mengandalkan bahwa 

didalam suatu sistem, output dari suatu organisasi 

diharapkan lebih besar dari pada output individual 

atau output masing-masing bagian. Kegiatan 

bersama dari bagian yang terpisah tetapi saling 

berhubungan secara bersama-sama akan 

menghasilkan efek total yang lebih besar dari pada 

jumlah bagian secara invidu dan terpisah. 

. 

2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

     Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2014:26) 

SDLC atau Software Development Life Cycle atau 

sering disebut juga System Development Life Cycle 

adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu 

sistem perangkat lunak dengan menggunakan 

model-model dan metodologi yang digunakan orang 

untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat 

lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau 

cara-cara yang sudah teruji baik). Seperti halnya 

proses metamorfosis pada kupu-kupu, untuk menjadi 

kupu-kupu yang indah maka dibutuhkan beberapa 

tahap untuk dilalui, sama halnya dengan membuat 

perangkat lunak, memiliki daur tahapan yang dilalui 

agar menghasilkan perangkat lunak yang 

berkualitas.  

 Dalam membuat perangkat lunak,memiliki daur 

tahapan yang dilalui agar menghasilkan perangkat 

lunak yang berkualitas. Menurut Tata Sutabri 

Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC secara global 

adalah sebagai berikut (2014:26). 

1. Inisiasi (initiation) 

Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan 

proposal proyek perangkat lunak. 

2. Pengembangan konsep sistem (system 

concept development) 

Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen 

lingkup sistem,analisismanfaat biaya, manajemen 

rencana dan pembelajaran kemudahan sistem. 

3. Perencanaan (planning) 

Mengembangkan rencana manajemen proyek dan 

dokumen perencanaanlainnya. Menyediakan dasar 

untuk mendapatkan sumber daya (resources)yang 

dibutuhkan untuk memperoleh solusi. 

4. Analisis kebutuhan (requirement analysis) 

Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat 

lunak (user) danmengembangkan kebutuhan user. 

Membuat dokumen kebutuhanfungsional. 

5. Desain (design) 

Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi 

kebutuhan yang sudahlengkap, dokumen desain 

sistem focus pada bagaimana dapat 

memenuhifungsi-fungsi yang dibutuhkan. 

6. Pengembangan (development) 

Mengonvenrsi desain ke sistem informasi yang 

lengkap termasukbagaimana memperoleh dan 

melakukan instalasi lingkungan sistem 

yangdibutuhkan. Membuat basis data dan 

menyiapkan prosedur kasuspengujian, 

mempersiapkan berkas atau file pengujian, 

pengodean,pengompilasian, memperbaiki dan 

membersihkan program, peninjauanpengujian. 

7. Integrasi dan pengujian (integration and 

test) 

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa 

telah memenuhikebutuhan yang dispesifikasikan 
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pada dokumen kebutuhan fungsional.Dengan 

diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality 

assurance) danUser. Menghasilkan laporan analisis 

pengujian. 

8. Implementasi (implementation) 

Termasuk pada persiapan implementasi, 

implementasi perangkat lunakpada lingkungan 

produksi (lingkungan pada user) dan 

menjalankanresolusi dari permasalahan yang 

teridentifikasi dari fase integrasi danpengujian. 

9. Operasi dan pemeliharaan (operation and 

maintenance) 

Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan 

dan memelihara sisteminformasi pada lingkungan 

produksi lingkungan pada user 

termasukimplementasi akhir dan masuk pada proses 

peninjauan. 

10. Disposisi (disposition) 

Mendeskripsikan aktivitas akhir dari pengembangan 

sistem danmembangun data yang sebenarnya sesuai 

dengan aktivitas user.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

 Analisa merupakan penguraian suatu 

sistem informasi yang utuh dalam bagian komponen-

komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-

permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-

hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan 

yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan 

sistem yang baru dirancang. 

Analisa sistem dilakukan agar penemuan masalah 

yang ada, dapat diketahui penyebab, sehingga dari 

analisa masalah itu dapat dirumuskan pemecahan 

masalah. Pada tahap inilah kebutuhan akan pemakai 

sistem didefinisikan sebelum akhirnya akan 

dirancang menjadi sebuah sistem utuh yang siap 

digunakan 

Agar hasil analisa lebih baik dan memuaskan maka 

perlu dilakukan studi kelayakan, yang gunanya 

untuk mengetahui masalah-masalah apa yang terjadi 

pada sistem yang digunakan saat ini, lalu menilai 

apakah masalah tersebut dapat diatasi dengan 

membentuk suatu sistem baru. 

Bila diamati secara cermat pada sistem informasi 

yang ada pada Fajar Motor masih banyak ditemukan 

kekurangan-kekurangan dalam melakukan transaski 

penjualan atau pembuatan laporan penjualan yang 

membutuhkan waktu lama serta kurang akurat 

karena dilakukan secara manual. Oleh karena itu 

perlu dirancang suatu informasi sistem informasi 

baru agar masalah-masalah yang ada dapat 

diminimalkan. 

 

3.2 Rancangan Sistem dengan  Pemodelan Unified 

Modelling Language (UML) 

 

3.2.1 Perancangan Use Case Diagram 

Usecase diagram merupakan suatu aktivitas yang 

menggambarkan urutan interaksi antar satu atau 

lebih actor dari sistem. Usecase yang akan dirancang 

yaitu usecase diagram untuk pengaksesan melalui 

komputer. 

 
Gambar 1 Use Case Diagram Fajar Motor 

 

3.2.2 Class Diagram 

Class diagram merupakan himpunan dari objek-

objek yang memiliki struktur sama, serta memilki  

perilaku dan relasi yang sama pula. Kelas 

mempresentasikan  suatu konsep diskret di dalam 

aplikasi yang dimodelkan. Pada setiap class terdapat 

attribute dan operation. Diagram class dirancang 

berdasarkan pada perancangan database. 

Perancangan class  seperti ini disebut dengan class 

entity. 
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Gambar 2 Class Diagram 

 

3.2.3    Perancangan Activity Diagram 

1. Activity Diagram Pimpinan 

 Activity Diagram Pimpinan menggambarkan segala  

aktivitas  yang  bisa  dilakukan Pimpinan terhadap  

sistem  yang  dimulai  dengan  melakukan  login  

terlebih  dahulu  setelah itu Pimpinan bisa 

melakukan beberapa terhadap menu-menu pilihan 

yang ada.  

Berikut adalah Activity Diagram Pimpinan 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.3. berikut : 

 
Gambar 3 Activity Diagram Pimpinan 

 

2. Activity Diagram karyawan 

Activity Diagram karyawan menggambarkan segala  

aktivitas  yang  bisa  dilakukan Karyawan terhadap  

sistem  yang  dimulai  dengan  melakukan  login  

terlebih  dahulu  setelah itu karyawan bisa 

melakukan beberapa terhadap menu-menu pilihan 

yang ada dan dapat dilihat pada Gambar 3.4. . 

berikut : 

 
Gambar 4 Activity Diagram User.  

 

3.2.4 Perancangan Sequence Diagram  

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar 

objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk 

pengguna, display dan sebagainya) berupa pesan 

yang digambarkan terhadap waktu. 

 

A. Sequence Diagram Menu Utama 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan menu utama.  
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Gambar 5 Sequence Diagram Menu Utama 

 

B.   Sequence Diagram Menu Motor 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan menu Motor 

 

 
 

Gambar 6 Sequence Diagram Menu Motor 

 

C. Sequence Diagram Menu Konsumen 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan menu Konsumen 

 
Gambar 7 Sequence Diagram Menu konsumen 

 

D.  Sequence Diagram Menu Penjualan Cash 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan menu Penjulan Cash 
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Gambar 8 Sequence Diagram Menu Penjulan Cash 

 

E.  Sequence Diagram Menu Penjulan Kredit 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan menu Penjulan Kredit 

 
Gambar 9 Sequence Diagram Penjualan kredit 

 

F.  Sequence Diagram Menu Pembayaran Cicilan 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan menu Pembayaran Cicilan 

 
Gambar 10 Sequence Diagram Pembayaran Cicilan 

 

G.  Sequence Diagram Menu Laporan Pimpinan 

Gambar berikut ini menggambarkan sequence 

diagram menampilkan   menu untuk melihat dan 

mecetak laporan. 

 
Gambar 11 Sequence Diagram Menu laporan 
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3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi dalam bab ini merupakan proses 

pembuatan kode-kode atau menerjemahkan desain 

ke dalam bahasa pemograman. 

 

3.3.1      Tampilan Halaman Login 

Setelah melakukan tahap penginstalan XAMPP dan 

pembuatan database db_kredit_motor, kemudian 

buka program aplikasi Fajar Motor, sehingga tampil 

form login, kemudian isi username, password, dan 

level seperti Gambar 12 : 

 
Gambar 12 Halaman Login Aplikasi  

 

3.3.2   Tampilan Halaman Menu Pimpinan 

Menu pimpinan merupakan menu-menu yang bisa 

diakses oleh pimpinan setelah berhasil melakukan 

login (Laporan dan Keluar), Seperti pada Gambar 

13: 

 
Gambar 13 Halaman Menu  Pimpinan 

 

3.3.3      Tampilan Halaman Menu Karyawan  

Menu karyawan merupakan menu-menu yang bisa 

diakses oleh karyawan setelah berhasil melakukan 

login (Input, Transaksi, Laporan dan Keluar), 

Seperti pada Gambar 14: 

 
Gambar 14 Tampilan Halaman Menu Karyawan 

 

3.3.4      Tampilan Halaman  Input Data Motor  

Halaman Input Data Motor merupakan halaman 

atau form bagi Karyawan untuk mengentrikan data 

Motor. 

 
Gambar 15  Tampilan Halaman  Input Data Motor 

 

3.3.5   Tampilan Halaman Menu Input Data 

Konsumen 

Halaman Input Data Konsumen merupakan 

halaman atau form bagi Karyawan untuk 

mengentrikan data Konsumen. 

 

 
Gambar 16 Tampilan Halaman Menu Input 

Konsumen 

 

3.3.6   Tampilan Halaman Transaksi Penjualan Cash  

 Halaman Transaksi penjulan cash merupakan 

halaman atau form bagi Karyawan untuk 

mengentrikan Transaksi penjulan cash pada Fajar 

Motor. 
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Gambar 17  Tampilan Halaman Transaksi 

Penjualan Cash 

 

3.3.7   Tampilan Halaman Transaksi Penjualan 

Kredit 

Halaman Transaksi penjulan kredit merupakan 

halaman atau form bagi Karyawan untuk 

mengentrikan Transaksi penjulan kredit pada Fajar 

Motor. 

Gambar 18 Tampilan Halaman Transaksi 

Penjualan Kredit 

 

3.3.8 Tampilan Halaman Transaksi Pembayaran 

Cicilan 

Halaman Transaksi Pembayaran Cicilan merupakan 

halaman atau form bagi Karyawan untuk 

mengentrikan Transaksi Pembayaran Cicilan pada 

Fajar Motor. 

 
Gambar 19 Tampilan Halaman Transaksi 

Pembayaran Cicilan 

 

 

3.3.9     Tampilan Halaman Laporan Data Motor  

Pada Halaman Laporan Data motor merupakan 

halaman bagi karyawan dan pimpinan  melihat 

laporan data motor sekaligus menprint laporan. 

 
Gambar 20 Tampilan Halaman Laporan Data 

Motor 

 

3.3.10 Tampilan Halaman Laporan Data Konsumen 

Pada Halaman Laporan Data konsumen merupakan 

halaman bagi karyawan dan pimpinan  melihat 

laporan data konsumen sekaligus menprint laporan. 

 
     Gambar 21 Halaman Laporan Data 

Konsumen 

 

3.3.11 Tampilan Halaman Laporan Transaksi 

Penjualan Cash 

Halaman Laporan Transaksi penjulan cash 

merupakan halaman bagi karyawan dan pimpinan 

untuk  melihat laporan data dari Transaksi penjulan 

cash sekaligus menprint laporan pada Fajar Motor.  
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Gambar 22 Tampilan Halaman Laporan Transaksi 

Penjualan Cash 

 

3.3.12 Tampilan Halaman Laporan Transaksi 

Penjualan Kredit 

Halaman Laporan Transaksi penjulan kredit 

merupakan halaman bagi karyawan dan pimpinan 

untuk  melihat laporan data dari Transaksi penjulan 

kredit sekaligus menprint laporan pada Fajar Motor.  

 
Gambar 23 Tampilan Halaman Laporan Transaksi 

Penjualan Kredit 

 

3.3.13 Tampilan Halaman Laporan Transaksi 

Pembayaran Cicilan 

Halaman Laporan Transaksi Pembayaran Cicilan 

merupakan halaman bagi karyawan dan pimpinan 

untuk  melihat laporan data dari Transaksi penjulan  

Pembayaran Cicilan sekaligus menprint laporan 

pada Fajar Motor.  

 
Gambar 24 Tampilan Halaman Laporan 

Transaksi Pembayaran Cicilan 

 

3.3.14 Tampilan Halaman Laporan Rekapitulasi 

Penjualan 

Halaman Laporan Rekapitulasi Penjulan merupakan 

halaman bagi karyawan dan pimpinan untuk  

melihat laporan data dari Rekapitulasi Penjulan 

sekaligus menprint laporan pada Fajar Motor.  

 

Gambar 25 Halaman Laporan Rekapitulasi 

Penjualan 

 

3.3.15 Tampilan Halaman Faktur Transaksi 

Penjualan Cash 

Faktur Transaksi Penjualan cash merupakan bentuk 

bukti dari transaksi penjualan cash yang akan 

diberikan kepada konsumen.  
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Gambar 26 Halaman Faktur Transaksi 

Penjualan Cash 

 

3.3.16 Tampilan Halaman Faktur Transaksi 

Penjualan Kredit 

Faktur Transaksi Penjualan kredit merupakan 

bentuk bukti dari transaksi penjualan kredit yang 

akan diberikan kepada konsumen.  

 
Gambar 27 Tampilan Halaman Faktur 

Transaksi Penjualan Kredit 

 

3.3.17 Tampilan Halaman Faktur Transaksi 

Pembayaran Cicilan 

Faktur Transaksi Pembayaran Cicilan merupakan 

bentuk bukti dari transaksi Pembayaran Cicilan 

yang akan diberikan kepada konsumen.  

 
Gambar 28 Tampilan Halaman Faktur 

Transaksi Pembayaran Cicilan 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian bab-bab terdahulu dan 

hasil penelitian penulis dilapangan maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Dengan dibangunnya sistem informasi 

penjualan Motor Bekas menggunakan Bahasa 

Pemrograman Visual Basic 2010 dan database 

MySQL pada Pada Fajar Motor Sijunjung dapat 

mempermudah dalam melakukan transaksi 

penjualan serta bisa meningkatkan mutu pelayanan 

yang baik terhadap pelanggan. 

2. Dengan dibangunnya sistem informasi 

penjualan Motor Bekas menggunakan Bahasa 

Pemrograman Visual Basic 2010 dan database 

MySQL pada Fajar Motor Sijunjung  dapat 

memperkecil terjadinya kesalahan sehingga 

menghasilkan laporan yang tepat dan akurat. 

3. Dengan dibangunnya sistem informasi 

penjualan Motor Bekas menggunakan Bahasa 

Pemrograman Visual Basic 2010 dan database 

MySQL pada Fajar Motor Sijunjung dapat 

menyimpan data perusahaan lebih aman dan 

bertahan dalam kurun waktu yang lama. 

4. Dengan bantuan Bahasa Pemrograman 

Visual Basic 2010 yang dirancang, maka pembuatan 

laporan data Motor, data Konsumen serta transaksi 

penjualan dapat dilakukan secara langsung tanpa 

harus mencatat ke dalam sebuah buku besar. 
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